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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pandemi Covid-19 (Corona Virus Disease 2019) ditetapkan oleh World Health 

Organization (WHO) sebagai pandemi global yang mengguncang Indonesia sejak tanggal 

11 Maret 2020. Covid-19 merupakan salah satu jenis penyakit menular, disebabkan oleh 

virus SARS-CoV-2, dan menyerang sistem pernafasan manusia (bisa juga hewan).  

Berbagai program sudah dilakukan pemerintah untuk menekan penyebaran virus 

tersebut, mulai dari pemberlakuan lockdown secara ketat, pelarangan/pengurangan 

perjalanan (travel ban/restriction), menerapkan penutupan perbatasan atau yang lebih 

dikenal dengan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), menerapkan social distancing 

di masyarakat, memberlakukan physical distancing melalui penutupan sekolah, 

perkantoran, tempat perbelanjaan, tempat rekreasi, hingga pembatasan terhadap kegiatan-

kegiatan yang mengumpulkan banyak orang seperti resepsi pernikahan, pameran, dan lain 

sebagainya.  

Selain itu, Pemerintah juga mengeluarkan Peraturan Pemerintah Pengganti 

Undang-Undang (Perppu) Nomor 1 Tahun 2020 Tentang Kebijakan Keuangan Negara dan 

Stabilitas Sistem Keuangan untuk Penanganan Pandemi Covid-19 (Corona Virus Disease 

2019). Berdasarkan peraturan tersebut, bantuan dana dari pemerintah sangat dibutuhkan 

guna mendorong perekonomian yang terdampak akibat pandemi agar bisa meningkatkan 

alokasi anggaran penanganan Covid-19 terutama pada bidang kesehatan, bidang sosial, 

serta dukungan bagi UMKM.  
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Menurut UU Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008, UMKM  merupakan 

usaha dengan skala mikro, kecil, dan menengah yang didirikan oleh pribadi atau badan 

usaha, serta memenuhi kriteria-kriteria yang telah ditetapkan. UMKM merupakan salah 

satu fokus utama pemerintah sebagai upaya dalam menyelamatkan perekonomian nasional 

di masa pandemi saat ini. UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam 

meningkatkan perekonomian nasional karena telah menyediakan lapangan pekerjaan bagi 

ribuan bahkan jutaan tenaga kerja di Indonesia. Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik, pada tahun 2021 UMKM menyumbang PDB nasional sebesar 61,07% serta 

menyerap 97% total tenaga kerja. Akan tetapi, di tengah pandemi saat ini para pelaku 

UMKM memiliki kerentanan yang sangat tinggi. Para pelaku UMKM sangat terpukul 

akibat penurunan permintaan. Banyak UMKM yang mengalami penurunan bahkan 

kehilangan penghasilannya sehingga, banyak dari pelaku UMKM memilih untuk 

mengurangi jumlah pekerjanya. 

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi pelaku UMKM, Pemerintah 

mengeluarkan Peraturan Pemerintah (PP) Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021 

tentang Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan UMKM. Dari PP 

tersebut dijelaskan bahwa dalam menghadapi pandemi saat ini, Pemerintah mengeluarkan 

berbagai upaya pemulihan dan pemberdayaan terhadap UMKM dalam bentuk bantuan 

pembiayaan berupa bantuan permodalan, bantuan proses produksi, rekonstruksi usaha, 

penyediaan bahan baku, bantuan di bidang pemasaran berupa penyediaan tempat promosi, 

bantuan berupa pelatihan untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM), dan 

bantuan-bantuan lainnya.  

Di Kota Palembang, instansi pemerintah yang bertugas merencanakan, 

melaksanakan, menyalurkan, serta mensosialisasikan berbagai program bantuan kepada 

UMKM adalah Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang. Berikut dibawah ini data yang 
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didapat dari Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang mengenai jumlah dan skala 

penyebaran UMKM Per Kecamatan di Kota Palembang tahun 2020. 

Tabel  1 Jumlah dan Skala UMKM per Kecamatan di Kota Palembang Tahun 2020 

NO KECAMATAN 
UNIT USAHA TOTAL 

UNIT USAHA MlKRO KECIL MENENGAH 

  1 Ilir Barat I  732 1.958 402 3.092 
  2 Bukit Kecil  652 1.258 258 2.168 
  3 Ilir Barat II  689 1.478 299 2.466 
  4 Gandus  464 682 119 1.265 
  5 Sukarami  1.299 3.259 712 5.270 
  6  Kemuning  545 1.113 212 1.870 
  7 Ilir Timur I 1.353 3.997 963 6.313 
  8 Alang-alang Lebar 529 1.041 201 1.771 
  9 Ilir Timur II  934 2.462 591 3.987 
  10 Ilir Timur III  679 1.221 222 2.122 

  11 Kalidoni  521 1.026 120 1.667 

  12 Sako 719 1.606 318 2.643 

  13 Sematang Borang 462 684 134 1.280 

  14  Seberang Ulu I  670 1.229 302 2.201 

  15 Kertapati  455 563 96 1.114 

  16 Seberang Ulu II  923 2.094 445 3.462 
  17 Jakabaring 575 1.175 176 1.926 
  18 Plaju 454 629 127 1.210 

  Jumlah 12.655 27.475 5.697 45.827 
Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang (2022). 

Berdasarkan data diatas, persebaran UMKM tertinggi ada di kecamatan Ilir Timur I 

dengan total usaha 6.313 unit. Sedangkan, persebaran UMKM terendah ada di kecamatan 

Kertapati dengan total usaha 1.114 unit. Selanjutnya, jumlah usaha mikro 12.655 unit, 

usaha kecil 27.475 unit, usaha menengah 5.697 unit sehingga, total keseluruhan sebanyak 

45.827 unit UMKM di Kota Palembang. Pada tahun 2019, jumlah UMKM di Kota 

Palembang 37.902 unit. Artinya, updating pendataan UMKM mengalami peningkatan dari 

tahun lalu sebelum pandemi Covid-19 masuk ke Indonesia. 
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Pada tahun 2021, terjadi perubahan mengenai kriteria UMKM berdasarkan modal 

usaha yang tertera dalam UU nomor 11 tahun 2020 tentang Cipta Kerja dan PP nomor 7 

tahun 2021 tentang Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi dan UMKM. 

Adapun kriteria UMKM sebelum dan sesudah berlakunya UU tentang Cipta Kerja dapat 

dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut: 

Tabel  2 Kriteria UMKM Sebelum dan Sesudah berlaku UU Cipta Kerja 
No Jenis Usaha Sebelum UU Sesudah UU 
1. Mikro < Rp 50 juta < Rp 1 miliar 
2. Kecil > Rp 50 juta  500 juta > Rp 1 miliar - 5 miliar 
3. Menengah > Rp 500 juta  1 miliar > Rp 10 miliar 

Sumber: UU No. 11 Tahun 2020 dan PP No. 7 Tahun 2021 

Berdasarkan perubahan kriteria UMKM, dapat dilihat bahwa perubahan kriteria 

jumlah UMKM sebelum berlakunya UU tentang Cipta Kerja sama dengan kriteria jumlah 

usaha mikro setelah berlakunya UU tentang Cipta Kerja. Oleh karena itu, semua jumlah 

UMKM yang memiliki modal usaha < Rp 1 miliar termasuk dalam kriteria usaha mikro 

pada tahun 2021. Lebih lanjut mengenai jumlah UMKM, adapun data perkembangan 

jumlah pelaku UMKM di Kota Palembang tahun 2018-2021 dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel  3 Perkembangan Jumlah UMKM di Kota Palembang Tahun 2018-2021 

No Jenis Usaha 
Jumlah Pelaku Usaha 

2018 2019 2020 2021 
1 Usaha Mikro  12.388 12.655 12.655 101.903 
2 Usaha Kecil 19.173 19.630 27.475 - 
3 Usaha Menengah 5.540 5.617 5.697 1 

Jumlah 37.101 37.902 45.827 101.904 
Sumber: LKJIP Dinas Koperasi dan UKM Palembang tahun 2021. 

Berdasarkan data diatas, lonjakan jumlah usaha mikro, kekosongan data usaha 

kecil, serta pengurangan jumlah usaha menengah tahun 2021 disebabkan adanya 

perubahan klasifikasi kriteria UMKM sebagai akibat dari disahkannya UU nomor 11 tahun 
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2020 tentang Cipta Kerja, dimana berdasarkan tabel 3 dapat dikatakan bahwa semua 

UMKM yang memiliki modal usaha < Rp 1 miliar termasuk dalam kriteria usaha mikro. 

Sehingga jika dijumlahkan dari 45.827 UMKM di Kota Palembang tahun 2020 mengalami 

peningkatan lebih dari 100% pada tahun 2021 yaitu berjumlah 101.903 usaha dan termasuk 

dalam kriteria usaha mikro. Selain itu, peningkatan jumlah usaha mikro juga dikarenakan 

banyaknya pelaku UMKM yang sebelumnya belum memiliki Surat Keterangan Usaha 

(SKU), tetapi setelah pandemi mendaftarkan usahanya agar bisa menerima Bantuan 

Produktif Usaha Mikro (BPUM) berupa bantuan uang (hibah) yang dilaksanakan oleh 

Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, sebagai salah satu upaya dalam 

menangani dampak pandemi Covid-19 saat itu. Nominal yang diberikan sebagai BPUM, 

yaitu Rp 1.200.000 per UMKM. Adapun persyaratan yang harus dipenuhi UMKM untuk 

mendapatkan BPUM dapat dilihat pada Gambar berikut: 

 

Gambar 1 Syarat-syarat Pengajuan BPUM bagi UMKM tahun 2021 
Sumber: Instagram Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia (2022) 
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Berdasarkan gambar 1, salah satu dokumen yang perlu dipersiapkan untuk 

mengajukan BPUM adalah Surat Keterangan Usaha (SKU) atau NIB. Oleh karena itu, 

UMKM yang belum memiliki SKU tahun 2021 berbondong-bondong untuk mengajukan 

pembuatan SKU agar bisa mengajukan BPUM. Hal tersebut mengakibatkan lonjakan 

jumlah UMKM pada tahun tersebut. Sehingga selain adanya perubahan kriteria UMKM, 

adanya BPUM dari pemerintah juga menjadi faktor meningkatnya jumlah usaha mikro 

tahun 2021. 

Dalam menghadapi situasi saat ini, diperlukan strategi-strategi pengembangan dan 

pemberdayaan, serta pemulihan terhadap UMKM agar dapat bertahan dalam menghadapi 

pandemi Covid-19. Maka dari itu, Pemerintah melalui Dinas Koperasi dan UKM Kota 

Palembang diharapkan dapat memberikan kontribusi penuh dalam pemulihan ekonomi  

pada masa pandemi Covid-19 khususnya pada pemberdayaan UMKM. Upaya tersebut 

merupakan bagian dari strategi pemerintah untuk meningkatkan perekonomian, 

menciptakan dan mengembangkan sumber daya demi mencapai kemakmuran UMKM di 

Kota Palembang.  

Berbagai strategi sudah dilakukan Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang 

dalam rangka mengembangkan dan memberdayakan UMKM, salah satunya dengan 

memberikan program pendidikan dan pelatihan di bidang kewirausahaan untuk 

menumbuhkembangkan jiwa dan semangat kewirausahaan UMKM sehingga tercipta 

UMKM yang unggul dan kompetitif di masyarakat.  

Pada tahun 2021, Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang bersama dengan 

Kementerian Koperasi  dan UKM Republik Indonesia memberikan program pelatihan 

vocational bagi UKM di sektor kuliner. Pelatihan tersebut diadakan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kapasitas serta kualitas SDM pada UMKM baik dalam hal pengetahuan, 
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keterampilan, maupun pemasaran secara online sehingga, pelaku UMKM dapat 

memaksimalkan potensi yang ada dan dapat bersaing di era digital terutama pada masa 

pandemi covid-19 saat ini. Pelatihan kewirausahaan yang diberikan berlangsung selama 

tiga hari berupa pelatihan mengenai strategi inovasi produk UKM melalui kemasan dan 

desain produk, pelatihan dan pemberian materi mengenai akses pembiayaan bagi UKM 

melalui KUR Perbankan dan teknologi finansial (Fintech), hingga pelatihan dengan 

pemberian materi mengenai manajemen UKM berbasis Vocational Kuliner.  

Pelatihan kewirausahaan yang diadakan oleh Dinas Koperasi dan UKM Kota 

Palembang bersama dengan Kementerian Koperasi  dan UKM Republik Indonesia ini 

hanya bisa diikuti oleh UMKM yang tergabung dalam komunitas-komunitas yang ada di 

Kota Palembang sehingga, tidak semua UMKM bisa mendapatkan pengetahuan serta 

keterampilan dari pelatihan yang diadakan. Adapun komunitas-komunitas yang dimaksud, 

yaitu Asosiasi Pengusaha Pempek (ASPPEK), Asosiasi Pengusaha Kue dan Kuliner 

(ASPENKU), Asosiasi Usaha Kecil Menengah dan Industri Kecil Menengah (UKM IKM) 

Nusantara, Wanita Pengusaha Muslim Indonesia (WPMI), Asosiasi UKM Indonesia 

(AKUMINDO), dan Gabungan Pengusaha Handycraft Makanan dan Minuman 

(GAPEHAMM).  

Selanjutnya, Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang  juga melakukan 

pengurangan kapasitas peserta program pelatihan yang sebelumnya direncanakan untuk 

100 peserta menjadi hanya 30 peserta yang bisa mengikuti program pelatihan vocational 

bagi UKM di sektor kuliner. Pengurangan jumlah peserta tersebut dikarenakan adanya 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2020 Tentang Pembatasan 

Sosial Berskala Besar (PSBB) yang diberlakukan oleh Pemerintah dalam Rangka 

Percepatan Penanganan Covid-19. Dalam  pasal 4 disebutkan adanya pembatasan kegiatan 
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di tempat atau fasilitas umum untuk mengurangi kerumunan serta penyebaran virus Covid-

19 pada masa pandemi saat itu. 

Lebih lanjut, pemerintah juga mengeluarkan himbauan bagi masyarakat untuk 

menerapkan jaga jarak (social distancing) antar masyarakat terutama saat di kerumunan, 

sehingga Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang mengambil langkah untuk 

mengurangi jumlah peserta pelatihan dan menerapkan social distancing  antar peserta, 

dengan mengurangi jumlah peserta sesuai kapasitas yang diizinkan oleh pemerintah agar 

tidak menimbulkan kerumunan saat program pelatihan kewirausahaan tersebut 

dilaksanakan. 

Berbagai program kegiatan sudah dilakukan oleh Dinas Koperasi dan UKM sebagai 

upaya dalam rangka  meningkatkan pemberdayaan UMKM di Kota Palembang. Namun, 

upaya yang telah dilakukan tersebut  masih dikatakan belum optimal dalam mencapai 

target indikator yang telah ditetapkan. Lebih lanjut mengenai belum optimalnya program 

pelatihan kewirausahaan bagi UMKM dapat dilihat dalam laporan realisasi anggaran 

program dan kegiatan Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang tahun 2021 pada Tabel 3 

berikut ini: 

Tabel  4 Program dan kegiatan Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang tahun 
2021 

Program Kegiatan 
Target 
(Rp) 

Realisasi 
(Rp) 

Capaian 
(%) 

Pemberdayaan 
Usaha Menengah, 
Usaha Kecil, dan 

Usaha Mikro 
(UMKM) 

Fasilitasi UKM dengan 
Pelatihan 
Kewirausahaan melalui  
Pengembangan 
Produksi dan 
Pengolahan, 
Pemasaran, SDM, serta 
Desain dan Teknologi. 

1.350.881.200 385.620.778 28,5% 

Pemberdayaan melalui 
Kemitraan Usaha 
Mikro  

860.577.450 401.266.100 47% 
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Koordinasi dan 
Sinkronisasi dengan 
para Pemangku 
Kepentingan dalam 
Pemberdayaan Usaha 
Mikro 

582.231.650 275.035.622 47% 

Pengembangan 
UMKM 

Pendataan Potensi dan 
Pengembangan Usaha 
Mikro 

1.150.414.195 41.923.800 4% 

Jumlah 3.944.104.495 1.019.998.700 32% 
Sumber: LKJIP Dinas Koperasi dan UKM Palembang tahun 2021. 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa program dan kegiatan Dinas Koperasi dan 

UKM Kota Palembang belum optimal. Hal tersebut dapat dilihat dari tingkat persentase 

capaian anggaran Dinas Koperasi dan UKM yang digunakan hanya mencapai 32%. Belum 

optimalnya program yang diberikan oleh Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang salah 

satunya dikarenakan adanya pengaturan ulang (refocussing) anggaran pada tahun tersebut. 

Anggaran yang sebelumnya di targetkan untuk program kegiatan Dinas Koperasi dan 

UKM Kota Palembang dialokasikan sebagian untuk memenuhi kebutuhan anggaran 

program Pemulihan Ekonomi Nasional (PEN) dalam rangka penanganan pandemi Covid-

19 saat itu sesuai dengan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perppu) 

Nomor 23 Tahun 2020, sehingga tingkat capaian  realisasi anggaran program dan kegiatan 

Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang dapat dikategorikan tidak efektif berdasarkan 

Keputusan Menteri Dalam Negeri (Kepmendagri) No. 690.900.327 tahun 1996 tentang 

Pedoman Penilaian Kinerja Keuangan. Adanya  refocussing anggaran tersebut juga 

berdampak pada dibatalkannya pelaksanaan  beberapa program, kegiatan, hingga 

subkegiatan yang dilaksanakan Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang, seperti 

sosialisasi program secara offline, pameran, bazar, dan lain sebagainya. Dibatalkannya 

pelaksanaan program tersebut disebabkan adanya pengurangan batasan pengeluaran 

tertinggi (pagu anggaran) pada perubahan belanja Dinas Koperasi dan UKM karena 

relokasi anggaran. Maka dari itu, dilihat dari beberapa permasalahan yang telah dijabarkan 
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mengenai program kegiatan yang dilaksanakan oleh Dinas Koperasi dan UKM Kota 

Palembang, masih belum bisa dikatakan optimal dalam mencapai target yang telah 

ditetapkan.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, perlu diketahui 

bagaimana tingkat efektivitas program yang diberikan Dinas Koperasi dan UKM Kota 

Palembang dalam  rangka pemberdayaan UMKM pada masa pandemi Covid-19. Adapun 

yang dimaksud disini ialah program pemberdayaan yang memfokuskan pada perencanaan 

pemberdayaan secara Makro. Melihat Kondisi keterpurukan ekonomi di masa Pandemi 

Covid-19 tentunya peran pemerintah dalam mengimplementasikan program Pemberdayaan 

tersebut sangat diharapkan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah Program Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) pada masa Pandemi Covid-19 di Dinas Koperasi dan UKM Kota 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang sudah disebutkan, tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Efektivitas Program Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) pada masa Pandemi Covid-19 di Dinas Koperasi dan UKM Kota Palembang. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian, penulisan proposal ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis maupun praktis.  
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1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi wawasan dan membantu 

perkembangan Ilmu Administrasi Publik, serta sebagai bahan masukan yang 

mendukung bagi peneliti maupun pihak lain, yang tertarik meneliti dalam bidang 

penelitian serupa khususnya mengenai efektivitas program pemberdayaan UMKM. 

2. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukkan bagi semua kalangan khususnya 

bagi Pemerintah Kota Palembang serta pihak-pihak yang terkait dalam memahami 

lebih lanjut tentang efektivitas program pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) pada masa Pandemi Covid-19 di Dinas Koperasi dan UKM 

Kota Palembang. 
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